BABII

PENGANGKATAN ANAK DAN PENGAKUAN NASAB

A. Pengangkatan Anak
1. Pengertian Pengangkatan Anak

Pengangkatan anak sering juga diistilahkan dengan adopsi. Adopsi
berasal dari kata Adoptie dalam bahasa Belanda atau adoption dalam bahasa
Inggris. Adoption artinya pengangkatan, pemungutan, adopsi, dan untuk
sebutan pengangkatan anak disebut adoption of a child.' Dalam bahasa arab
disebut “Tabanniy” yang menurut Mahmud Yunius diartikan dengan
mengambil anak angkat. Sedangkan dalam Kamus Munjid diartikan
“Jttikhadzahu’, yaitu menjadikannya scbagai anak.”

Dalam kajian hukum Islam, Mahmud Syaltut mengemukakan bahwa
setidaknya ada dua pengertian pengangktan anak. Perfama mengambil anak
orang lain untuk diasuh dan dididik dengan penuh perhatian dan kasih sayang
scperti anaknya sendiri tanpa memberikan status sebagai anak kandung
kepadanya. Kedua mengambil anak orang lain sebagai anaknya sendiri dan
diberi status scbagai anak kandung. sehingga berhak memekai nama

keturunan (nasab) orang tua angkatnya dan saling mewarisi harta

! Jhon M. Echlas dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1981), 13.
>Muderis Zaeni, Adopsi Suatu Tinjauan Dari tiga Sistem Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika,
2002), 4.
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peninggalan serta hak-hak lain sebagai akibat hukum antara anak angkat dan
orang tua angkatnya tersebut. 3

Anak angkat dalam pengertian pertama merupakan perbuatan yang
sangat terpuji dan dianjurkan oleh agama Islam, bagi orang tua angkat boleh
memberikan wasiat harta untuk anak angkatnya sebagai bekal hidup dimasa
depan. bentuk pengangkatan anak semacam ini jelas tidak bertentangan
dengan asas hukum Islam.

Sedangkan anak angkat dalam pengertian kedua adalah konsep
pengangkatan anak yang berkembang dalam zaman Jahiliyyah dan Staatsblad
1971 Nomor 129 tentang Pengangkatan Anak yang berlaku di Pengadilan
Negeri dan telah dibatalkan dalam hukum Islam sebagaimana dalam Al-

Quran surat a/-Afzab ayat 4,5 dan ayat 40.*

2. Syarat Pengangkatan Anak Menurut Hukum Islam
Menurut hukum Islam pengangkatan anak hanya dapat dibenarkan
apabila memenuhi ketentuan—ketentuan sebagai berikut :
a. Tidak memutuskan hubungan darah antara anak yang diangkat
dengan orang tua biologis dan keluarga;
b. Anak angkat tidak berkedudukan sebagai ahli waris dari orang tua

angkat, melainkan tetap sebagai ahli waris dari orang tua

20.

3 Musthofa Sy, Pengangkatan Anak Kewenangan Pengadilan Agama,, (Jakarta: Kencana,2008)

4 Ibid, 21.
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kandungnya, demikian juga orang tua angkat tidak berkedudukan

sebagai ahli waris dari anak angkatnya;

c. Anak angkat tidak boleh mempergunakan nama orang tua angkatnya
secara langsung, kecuali sekedar sebagai tanda pengenal / alamat;

d. Orang tua angkat tidak dapat bertindak scbagai wali dalam
perkawinan terhadap anak angkatnya.’

Ketentuan Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam telah mengatur bahwa
orang tua angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah dari
harta warisan anak angkatnya, demikian sebaliknya terhadap anak angkat
yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah dari harta warisan orang
tua angkatnya. Jumlah wasiat wajibah itu maksimal 1/3 (sepertiga) dari harta

warisan.ﬁ

B. Penasaban Anak
1. Pengertian Nasab
Pengertian nasab secara bahasa berasal dari bahasa arab “a/-Nasab”
diartikan dengan kerabat, keturunan atau menetapkan keturunan.” Secara
Istilah nasab berarti keturunan atau ikatan keluarga sebagai hubungan darah

baik hubungan darah ke atas (ayah, ibu, kakek, nenek dan seterusnya), ke

> M. Budiarto, Pengangkatan Anak Ditinjau Dari Segi Hukum, (Jakarta: Akademika
Pressindo, 1991), 24.

¢ Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia, 2008) , 65.

? Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara,1973), 449.
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bawah (anak, cucu dan seterusnya), maupun ke samping (saudara, paman,bibi
dan lain-lain).8

Dalam al-Quran surat a/-Furgan ayat 54 Allah SWT berfirman:

P A T N N I T A A A 2l
Vatd 3Ly 0187y Vgo’y L aliomd Vs shall 02 Gl 5 52

Artinya: “Dan Dia (pula)yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan
manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah tuhanmu

maha kuasa”. °
Nasab anak mengambil dari nasab ayah dan ibunya, namun
penghubungan nasab kepada ayah lebih dominan daripada ibu. Semua

madzhab hukum Islam makna paling utama dari nasab adalah sisi bapak,

karena erat kaitannya dengan legitimasi hukum dan agamanya.m

2. Sebab-Sebab Terjadinya Nasab
Sebab terjadinya nasab scorang anak dari ibunya adalah dengan
kelahiran, baik secara syar'i maupun tidak. Adapun sebab-sebab penentuan

nasab anak dari ayahnya adalah sebagai berikut:

# Andi Syamsu Alam dan M.fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Dalam Perspektil” Islam,
(Jakarta:Kencana,2008), 175.

® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Asy-Syifa’, 2000), 798.

1© Andi Syamsu Alam dan M.fauzan, Hukum Pengangkatan Anak, 176.
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a. Pemnikahan yang sah.

Para figaha’ sepakat bahwa anak yang terlahir dari rahim seorang
wanita dengan jalan pernikahan yang shahih atau sah, nasabnya
dikembalikan kepada suami wanita tersebut dengan syarat:

1) Suami termasuk orang yang secara umum mampu untuk
menghamili istri. Artinya sudah baligh menurut pendapat
Malikiyyah, Syafi'iyyah, Hanafiyyah, dan Hanabilah.

2) Kelahiran anak terjadi setelah enam bulan dari waktu nikah
menurut pendapat ulama Hanafiyyah, dan dari pertama sanggama
setelah nikah menurut pendapat mayoritas ulama. Jika anak
tersebut dilahirkan kurang dari batas minimal masa kehamilan,
yaitu enam bulan maka para ulama sepakat bahwa nasab anak
tersebut tidak diikutkan pada suami.

3) Keadaan yang memungkinkan pertemuan (bersetubuh) kedua
mempelai secara langsung setelah akad nikah.''

b. Pernikahan yang fasid (rusak).

Pernikahan fasid adalah pernikahan yang dilangsungkan dalam
keadaan kurang syarat baik keseluruhan maupun sebagian. Nasab anak dalam
pernikahan fasid sama seperti dalam pernikahan yang sah karena penentuan

nasab dapat menjaga kelangsungan hidup bagi anak itu sendiri.

"' Wahbah Al-Zuhayliy, a/-Figh al-Islamy Wa Adillatuhu, Jilid 7 (Damaskus:Dar al
Fikr,1989), 681.
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Penentuan nasab dalam pernikahan fasid disyaratkan tiga hal:

1) Suami mempunyai kemampuan menjadikan istrinya hamil, yaitu
seseorang yang sudah baligh dan tidak mempunyai penyakit yang
yang dapatmenyebabkan istrinya tidak bisa hamil.

2) Hubungan seksual benar-benar telah dilaksanakan.

3) Anak dilahirkan dalam waktu enam bulan atau lebih setelah
terjadi akad nikah fasid tersebut (menurut jumhur ulama) dan
sejak hubungan senggama (menurut ulama’ madzhab Hanafi).
Apabila anak itu lahir dalam waktu kurang dari enam bulam
setelah akad nikah atau melakukan hubungan senggama, maka
anak tersebut tidak bisa dinasabkan kepada ayahnya.'”

c. Wathi' Syubhat (menggauli wanita yang bukan istrinya tanpa sengaja).

Yang dimaksud wathi' syubhat adalah hubungan senggama selain
zina, namun juga bukan dalam bingkai pernikahan yang sah maupun f3sid,
Contohnya seperti seorang mempelai wanita yang dibawa ke rumah
mempelai pria tanpa melihat terlebih dahulu, lantas dikatakan bahwa wanita
itu adalah istrinya dan kemudian disenggamainya. Atau seorang suami

menggauli percmpuan yang berada di atas tempat tidurnya dan wanita itu

12 Andi Syamsu Alam dan M.fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Dalam Perspektif Islam,
184.
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dikira istrinya tapi ternyata bukan. Atau menggauli istri yang sudah dicerai

tiga dalam masa 7/ddah karena mengira hal itu boleh dilakukan."

. Cara Menetapkan Nasab

Garis nasab keturunan bisa ditentukan dengan tiga cara sebagai berikut:
a. Adanya pernikahan sah ataupun fasid .
b. Igrar bi al-nasab/ Istilhaq.
c. Pembuktian/Bayyinah.'*

Pembuktian adalah dalil yang tidak hanya berlaku bagi orang yang
mengaku atau berikrar, namun juga bagi orang lain. Adapun pengakuan,
sebagaimana telah kita ketahui hanyalah dalil untuk diri sendiri, tidak untuk
orang lain. Penentuan nasab dengan pembuktian lebih kuat daripada hanya
dengan pengakuan, karena pembuktian sampai saat ini adalah alasan yang
paling kuat untuk menentukan dan memutuskan suatu perkara. Penentuan
nasab dengan iqrar bisa jadi kurang kuat karena masih bisa dibatalkan dengan
adanya pembuktian yang bertentangan dengan ikrar tersebut.

Adapun pembuktian yang bisa dijadikan penentu nasab adalah
kesaksian dua orang lelaki, atau seorang lelaki dan dua orang perempuan

menurut Abu Hanifah dan Muhammad. Akan tetapi, menurut Malikiyyah

" Ibid,186.
14 Wahbah Al-Zuhayly, al-Figh al-Islamy Wa Adillatuhu, 689.
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cukup dengan kcsaksian dua orang lelaki, sedangkan menurut Syafiiyyah,

Hanabilah dan Abu Yusuf, harus dengan kesaksian seluruh ahli waris. "°

C. Istilhaq
1. Pengertian Istilhaq
Istilhag berasal dari bahasa arab Gl berarti 4wl oY) 4,0 i)
yaitu mendaku dan menasabkan kepada dirinya.'® Begitu juga dalam kamus
lainnya, disebut dengan® i) (33kllo yang berkonotasi dengan &3
(mengakui sesuatu). '’ Dalam literatur figih klasik istilah /stilhag kurang
populer, namun lebih dikenal dengan istilah /grar bi al-nasab. Pada
prinsipnya, al-Istilhaq atau Iqrar bi al-nasab ini sama dalam arti dan makna.
Dalam istilah lain, /stilhaq berarti sebagai berikut:
Ll A h I A A S G S0 ¢ A B
iy Gyl y St aS0L i o EIENERNY (WP
b e i i g b
Artinya: “Istilhag secara bahasa: bentuk masdar dari lafadz  s>Lwv/ yang

berarti pengakuan seseorang terhadap orang lain, sedangkan
menurut istilah disebut dengan iqrar bi al-nasab. Kata Istilhaq
digunakan oleh ulama Malikiyah, Syafi‘iyah, dan Hanabilah.
Sedangkan ulama Hanafijyah, hanya sebagian kecil
mcnggunakan kata tersebut dalam masalah igrar bi al-nasab.'®

'* Ibid, 695.

16 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia , (Surabaya:Pustaka
Progresif, 1997), 1259.

17 Maktabah Syamilah, a/-Qamiis al-Fighiy, Juz 1, 329, lihat juga di Maktabah Syamilah, a/-
Mu’jam al-Wasith, Juz 2, 553.

'8 Maktabah Syamilah, a/-Mausu’ah al-Fighiyat al-Kuwaitiyah. Juz 5, 90.
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. Dalam kamus berarti mengakuinya. /stilhag hdnyd khusus
bagl seorang ayah, disebut juga dengan Igrar bi al-Nasab oleh
ulama Hanafiyah. Istilhag tidak bisa terjadi kecuali terhadap
orang yang tidak jelas nasabnya. Jadi, /stilhag hanya khusus
kepada orang yang tidak jelas nasabnya, sedangkan tabanni bisa
terjadi terhadap orang yang tidak jelas nasabnya dan orang yang
diketahui nasabnya...” '

&

Artinya:

Abdul Manan memberikan pengertian /stilhag adalah pengakuan
seorang mukallaf bahwa ia adalah ayah dari secorang amak yang tidak

diketahui nasabnya. *°

2. Bentuk Dan Syarat Istilhaq
Istilhag (pengakuan nasab) dalam literatur figh terbagi kedalam
pengakuan sebagai berikut:
a. Istilhag/Pengakuan nasab oleh dirinya sendiri
Pengakuan anak oleh diri sendiri adalah jika seseorang menyatakan
bahwa anak ini adalah anaknya, atau orang itu adalah ayahnya. Seperti
scseorang berkata “Orang ini adalah anakku, atau Orang ini adalah

bapakku, atau Orang ini adalah ibuku”. Pengakuan seperti itu dapat

" tbid., Juz 11, 114.
20 Abdul Manan, Ancka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, 75.
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diterima dari seorang laki-laki meskipun dalam keadaan sakit menjelang

meninggal, dengan empat syarat yang telah disepakati oleh beberapa

madzhab, yaitu:

1)

2)

Anak yang diaku itu majhul al-nasab (nasabnya tidak jelas) atau
tidak tahu nasabnya, Akan tetapi jika punya nasab yang jelas dari
selain orang yang mengaku maka pengakuan orang tersebut batal
karena syariat membenarkan penentuan nasab untuk ayah
tersebut. Dan jika nasab sudah ditentukan untuk seseorang maka
tidak boleh berpindah nasab pada orang lain, karena Rasulullah
SAW melaknat orang yang mengaku nasab pada selain ayahnya
sendiri. Akan tetapi, para ulama mengecualikan anak yang terlahir
dalam sumpah li'an. Anak tersebut tidak sah mengaku nasab atau
diikutkan pada selain ayah yang melakukan sumpah //an, karena
bisa jadi ia menarik sumpahnya atau berbohong pada saat sumpah
dengan mengaku bahwa anak tersebut bukan darah dagingnya
sendiri.

Kenyataan membenarkan pengakuannya. Artinya, orang yang
diaku sebagai garis nasabnya itu masuk akal. Misalnya, orang
yang diaku sebagai anak itu usianya masuk akal untuk menjadi
anak orang yang mengaku sebagai ayahnya. Jika anak yang diaku

itu usianya lebih tua dari orang yang mengaku sebagai ayahnya,



3)

31

keduanya seumuran, atau selisih sedikit yang tidak
memungkinkan menjadi anak maka pengakuan itu tidak sah,
Alasannya, karena pengakuan itu tidak masuk akal atau realita
tidak bisa menerima pengakuan itu. Jika ada orang yang berusia
dua puluh tahun mengakui anak yang berusia sepuluh tahun
sebagai putranya, pengakuan ini menurut Hanafiyyah tidak bisa
diterima. Alasannya, karena menurut mereka, seorang anak tidak
bisa dilahirkan dari seseorang yang belum baligh, dan usia baligh
menurut mereka adalah dua belas tahun.

Menurut Hanafiyyah, jika ada orang yang berusia dua puluh tahun
mengakui seseorang yang berusia sepuluh tahun sebagai anaknya,
maka pengakuan semacam ini tidak dapat diterima, karena
menurut mereka seorang anak tidak bisa dilahirkan dari seseorang
yang belum baligh, dan usia baligh menurut mereka adalan dua
belas tahun.

Anak yang diakui tersebut menyetujui atau tidak membantah, jika
anak yang diakui itu sudah cukup umur untuk membenarkan atau
menolak (baligh dan berakal sehat). Demikian pendapat jumhur
ulama. Tetapi menurut mazhab Malikiyah, syarat ini tidak

diperlukan, karena nasab adalah hak anak kepada ayahnya, karena
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itu pengakuan anak tidak memerlukan persetujuan anak,
sepanjang tidak terbukti pengakuan itu dusta atau tidak benar.

4) Tidak diperbolehkan melimpahkan ikrar nasab kepada orang lain,
baik dipercaya oleh orang vang diakui atau tidak, Karena ikar
seseorang merupakan pernyataan/hujjah yang terbatas pada
dirinya sendiri, bukan kepada orang sclain dirinya (berbeda
dengan persaksian atau dakwaan).”’

[krar nasab/istilhaq menjadi batal atau tidak sah, apabila anak yang
diaku jelas-jelas anak zina, karena perzinaan tidak akan menyebabkan
adanya hubungan pertalian nasab.*

Abdullah Ali Husein menambahkan, bahwa syarat untuk
melaksanakan pengakuan seorang anak bagi dirinya sendiri, yaitu:

(1) Orang yang mengakui anak haruslah seorang pria, sebab tidak
ada alat bukti lain menurut hukum Islam untuk membuktikan
adanya hubungan ke-bapa-an, sedangkan bagi wanita
pembuktian dapat dilaksanakan dengan menyatakan ia
mengandung dan melahirkan anak tersebut;

(2) Orang yang mengakui haruslah orang mukallaff sedangkan
pengakuan orang gila, orang yang dipaksakan, dan orang yang

belum cukup umur tidak dapat diterima.”

2! Wahbah Al-Zuhayly, al-Figh al-Islamy Wa Adillatuhu, 690.
22 .
Ibid.
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Ulama figh berbeda pendapat apakah anak yang diakui itu
disyaratkan harus hidup sechingga pengakuan nasab dianggap sah. Ulama
madzhab Hanafi mensyaratkan anak yang diaku sebagai nasab orang yang
mengaku itu masih hidup. Apabila anak yang diakui telah wafat,
pengakuan itu tidak sah dan anak itu tidak bisa dinasabkan kepada orang
yang membuat pengakuan. Namun, ulama madzhab Maliki tidak
mensyaratkan bahwa anak yang diakui nasabnya harus hidup. Menurut
mcreka sekalipun anak yang diakui itu telah wafat dan pengakuan yang
diberikan itu memenuhi syarat-syarat, maka anak itu bisa dinasabkan
kepada orang yang mengakui. Ulama madzhab Syafi’i dan Hanbali
menyatakan bahwa disamping memenuhi syarat-syarat di atas diperlukan
syarat lain, yaitu pengakuan itu juga datang dari selurub ahli waris orang

yang mengaku dan orang yang mengaku telah wafat.**

b. Istilhag/pengakuan nasab oleh orang lain yang berkaitan dengan dirinya,

scperti jika sesorang menyatakan ini saudaraku, ini pamanku, ini kakekku,
ini cucuku dan sebagainya. Pengakuan seperti ini baru dapat diterima
asalkan juga memenuhi empat persyaratan di atas, ditambah syarat ke lima

yakni harus ada pembenaran dari orang lain.

9l.

2 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006)

% Ensiklopedi Isfam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 1307.
% Wahbah Al-Zuhayly, al-Figh al-Islamy Wa Adillatuhu, 693.
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Menurut mazhab Hanafiyyah, jika seseorang menyatakan bahwa
orang ini adalah saudaranya, maka pengakuan itu harus dibenarkan oleh
ayahnya, atau harus dikuatkan dengan pembuktian, atau harus dikuatkan
oleh keterangan dua orang ahli waris yang lain, jika ayahnya sudah
meninggal. Jika pengakuan itu tidak dikuatkan oleh ayahnya, atau alat
bukti lainnya, maka pengakuan itu hanya berlaku terbatas untuk dirinya
sendiri. %8

Menurut Ahmad Husni, syarat-syarat yang diperlukan dalam
pengakuan anak secara tidak langsung adalah secara umum sama dengan
syarat-syarat yang diperlukan dalam pengakuan untuk diri sendiri, hanya
ditambah dua poin lagi, yaitu:

1) Orang yang dihubungkan nasab kepadanya membenarkan bahwa ia
betul mempunyai hubungan nasab dengan scscorang yang
dihubungkan nasab kepadanya,

2) Ada saksi-saksi yang membenarkan pengakuan dari orang yang
dihubungkan nasab kepadanya dan saksi-saksi ini diperlukan jika
orang lain yang dihubungkan dengan nasab kepadanya tidak

membenarkan pengakuan tersebut.”’

26 .
Ibid
2 Ahmad Husni, Ahkam Syar’iyah fi Ahwal al-Syakhshiyah ‘Ala Mazhahibi Imam Abu
Hanifah (Kairo: Darul Kutub, 1960), 56.
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D. Ketentuan Mengenai Anak Temuan (A/-Lagith)

Menurut Ulama Mazhab Syafifyah, al-laqith adalah seorang anak
yang dalam keadaan hidup dibuang oleh keluarganya karena takut
kemiskinan atau menghindari tuduhan zina. Malikivah mendefinisikannya
dengan seorang anak kecil yang tidak diketahui orang tuanya dan kerabatnya.
Hanabilah mendefinisikan al-/agith adalah seorang anak yang tidak diketahui
nasabnya atau anak yang tersesat di jalan, di antara kelahirannya sampai
masa mwna)gziz"?“

Menurut Sayyid Sabiq yang dimaksud dengan a/ Lagith adalah anak
kecil yang belum balig, yang ditemukan di jalan atau sesat di jalan dan tidak
dikctahui keluarganya. Memungutnya merupakan fardhu kifayah, sama
hukumnya memungut barang yang hilang lainnya. Seorang anak kecil yang
ditemukan di negara Islam, maka dihukumkan sebagai muslim. Orang yang
mencmukan anak temuan tersebut berkewajiban untuk memberi nafkah, jika
ia tidak memiliki harta, maka ia dapat minta bantuan kepada Baitul Mal
guna digunakan untuk biaya hidup dan biaya lainnya yang diperlukan anak
temuan tersebut.”

Fugaha’ sepakat jika ada seorang muslim yang mengakui seorang

anak sebagai anaknya, dan dia yakin bahwa anak tersebut bukan anak orang

190.

92.

% Andi Syamsu Alam dan M.fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Dalam Perspektifl’ Islam,

» Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Jilid 7, Penerjemah Moh. Thalib, (Bandung: Al-Ma’arif ,1994),
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lain, nasab anak terscbut dapat dinisbahkan kepadanya. Hal ini untuk
menjaga kehormatan dan memuliakan kehidupan sang anak di antara
masyarakat dengan menisbahkannya dengan ayah yang diketahuinya. Ketika
ditetapkan nasabnya., maka harus ditetapkan juga hak-haknya sebagai
seorang anak, baik berupa nafkah, pendidikan, dan hak waris. Apabila tidak
ada orang yang mengakui anak tersebut scbagai anaknya, maka dia tetap
berada di tangan orang yang menemukannya. Orang tersebut menjadi
walinya, dan kewajibannya mendidik, dan memberikan pengetahuan yang
bermanfaat supaya anak tersebut tidak menjadi beban bagi masyarakat.*
Sedangkan nafkah menjadi kewajiban bait al-mal untuk membiayai
hidupnya dan anak itu di tangan (diasuh) orang yang menemukannya. Orang
yang menemukannya bertanggung jawab atas semua yang dibutuhkan anak
itu. Umar bin Khaththab berkata bagi yang menemukan seorang anak (a/-
mutalagqgith): "kamu yang menjadi walinya, dan kewajiban kami
menafkahinya". Umar bin Khaththab memberikan bagian nafkah anak itu
dari apayang dibutuhkannya, dan memberikan kepada walinya setiap bulan.
Oleh karena itu, fugaha’ menetapkan bahwa jika yang menemukannya tidak
baik perangainya, tidak bisa mendidiknya dengan baik, atau tidak jujur atas

apa yang diberikan untuk nafkah anak itu, maka anak tersebut wajib diambil

194.

30 Andi Syamsu Alam dan M.fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Dalam Perspektif Islam,
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darinya dan penguasa berkewajiban untuk memelihara dan mendidik anak
terscbut.?!

Pengakuan anak dari anak temuan yang tidak diketahui nasabnya,
oleh orang yang menemukannya atau oleh orang vang ielas-ielas tidak ada
hubungan darah dengan anak temuan terscbut, adalah merupakan pengakuan
anak yang terbatas, sebagai hukum yang khusus, yang diberlakukan lebih
banyak atas pertimbangan pada kemashlahatan si anak temuan. Artinya
meskipun nasabnya dinisbahkan pada orang yang mengakuinya, tetapi tidak
mempunyai akibat hukum keperdataan baik di bidang hukum perkawinan
maupun hukum kewarisan. Yakni tidak dapat menjadi ahli waris, tidak juga
menjadi Mawani’ al- Nikalr”

Seluruh ulama’ madzhab sepakat bahwa tidak ada hak waris-mewarisi
antara orang yang menemukan dengan anak yang ditemukan itu. Sebab, apa
yang dilakukan orang itu semata-mata perbuatan baik dan bijak serta
cerminan dari sikap tolong-menolong dalam kebaikan dan ketagwaan. Apa
yang telah dilakukan orang tersebut tidak ada bedanya dengan orang yang
menggunakan kekayaan dalam jumlah besar semata-mata untuk
mendckatkan dirikepada Allah. Dengan ini telah menjadikan anak tersebut

kaya sctelah ia terlantar dan terhormat setelah dalam kehinaan.*

3 g
Ibid, 195.
*2 Mukhsin Asyrof, “Mengupas Permasalahan Istilhaq dalam Hukum Islam”, artikel, Mimbar
Hukum: Journal of Islamic Law, PPHI2M, No. 66, (Desember 2008),22.
33 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab, ( Jakarta: Lentera,2004) 397.



